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Tesis ini membahas tentang Kerjasama Sains dan Teknologi (S&T) antara Jerman dan
Indonesia. Kerjasama S& T antara Jerman dan Indonesia mengalami masa keayaan
pada masa pemerintahan Orde Baru karena adanya kedekatan hubungan personal antara
mantan Presiden Soeharto dan mantan Kanselir Jerman Helmut Kohl. BJ. Habibie juga
merupakan aktor yang memainkan peran cukup signifikan terhadap manisnya hubungan
di antara kedua negara. Namun pada 1997/1998 Indonesia dilanda krisis keuangan yang
berakibat kepada krisis politik, ekonomi dan sosial, yang menyebabkan mantan presiden
Soeharto harus turun dari kursi pemerintahan pada 1998, yang setahun kemudian
disusul oleh turunnya BJ. Habibie yang pada seat itu menggantikan posisi Soeharto
sebaga presiden RI ke-3. Hilangnya dua tokoh penting tersebut ternyata tidak
mengurangi minat Jerman untuk tetap melanjutkan kerjasama dengan Indonesia,
khususnya dalam bidang S&T. Sebaliknya, Jerman justru meningkatkan bantuan
kerjasama S&T kepada Indonesia pada periode 2000 — 2009 menjadi sebesar €
83.413.000,-. Padahal pada periode 1990 — 1999 bantuan kerjasama yang diberikan
Jerman hanya sebesar DM 73.331.630,- (kurang lebih sebesar € 37.493.867,-). Terlihat
bahwa Jerman sangat berkepentingan terhadap kelanjutan kerjasama S&T dengan
Indonesia. Sehingga kebijakan luar negeri yang digariskan Jerman untuk Indonesiajuga
mendukung adanya peningkatan bantuan kerjasama S& T tersebui.
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This thesis examined about German Assistance on Science and Technology Cooperation
(STC) towards Indonesia 2000 — 2009. The STC between Germany and Indonesia has
achieved a great momentum during the New Order Era since there was good personal
relationship between the former Indonesian President Soeharto and the former German
Chancellor Helmut Kohl. BJ. Habibie was aso the actor, who played significant role
against the good relationship of both countries. However, the financial crisis which hit
Asian countries in 1997/1998 has caused poalitical, economic and social crises in
Indonesia, which has led the Indonesian former President Soeharto stepped down in
1998. A year later BJ. Habibie has followed, who was at that time replaced Soeharto as
President. The lost of these two important figures did not in fact reduce the interest of
German government to continue its cooperation towards Indonesia, in particular on
S&T. Instead, Germany has increased its assistant on STC in 2000 — 2009 amounted to
€ 83.413.000,-, where it was € 37.493.867,- in the period of 1990 — 1999. It appears that
Germany is concerned about the continuation of STC towards Indonesia. This can be
seen on its foreign policy towards Indonesia, which & so supportsthe STC.
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